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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis pengaruh kemudahan, keamanan, dan manfaat terhadap 
keputusan menggunakan mobile banking bank syariah serta peran moderasi kepercayaan 
pada masyarakat Kecamatan Brebes. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 
survei terhadap 100 pengguna mobile banking bank syariah yang dipilih dengan teknik 
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui regresi linear 
berganda dan moderated regression analysis (MRA). Hasil regresi menunjukkan bahwa 
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan (B = 0,422; 
β = 0,381; t = 4,151; p < 0,001), dan keamanan juga berpengaruh positif dan signifikan (B = 
0,251; β = 0,276; t = 2,965; p = 0,004). Manfaat tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
(B = 0,190; β = 0,151; t = 1,684; p = 0,095). Model menjelaskan 44,1% variasi keputusan 
penggunaan (R² = 0,441; adjusted R² = 0,423). Berdasarkan koefisien interaksi yang tersedia, 
kepercayaan memoderasi pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan (B = 0,024; 
t = 4,185; p < 0,001), tetapi tidak memoderasi pengaruh keamanan (p = 0,120) maupun 
manfaat (p = 0,651). Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan dan keamanan merupakan 
faktor utama dalam keputusan penggunaan mobile banking bank syariah pada sampel 
penelitian, sedangkan manfaat yang dirasakan belum menjadi pembeda statistik. Secara 
praktis, bank syariah perlu memprioritaskan desain aplikasi yang sederhana, pengamanan 
transaksi yang dapat dipahami nasabah, dan komunikasi yang membangun kepercayaan. 
Kata kunci: Keamanan, Keputusan Penggunaan, Kepercayaan, Kemudahan, Manfaat Mobile Banking 
Syariah 
 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah cara bank menyediakan layanan dan cara nasabah 

melakukan transaksi. Mobile banking memungkinkan akses layanan melalui perangkat 

bergerak tanpa keterikatan pada lokasi dan jam operasional. Dalam literatur adopsi teknologi, 

keputusan menggunakan layanan digital tidak hanya dibentuk oleh ketersediaan fitur, tetapi 

juga oleh penilaian pengguna mengenai kemudahan, manfaat, keamanan, risiko, dan 

kepercayaan terhadap penyedia layanan (Alalwan et al., 2017; Baabdullah et al., 2019; Shareef 

et al., 2018; Tam & Oliveira, 2017). Karena transaksi perbankan melibatkan data dan dana 

yang sensitif, kualitas pengalaman teknis harus berjalan bersama jaminan institusional yang 

meyakinkan pengguna. 

Dalam konteks perbankan syariah, layanan mobile banking memiliki fungsi strategis 

karena memperluas akses nasabah terhadap transaksi berbasis prinsip syariah. Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa kualitas layanan digital, penerimaan teknologi, dan 

karakteristik pengguna berhubungan dengan penggunaan layanan mobile banking bank 

syariah (Febriandika et al., 2023; Fianto et al., 2021; Siska, 2022). Studi lintas konteks juga 

menunjukkan bahwa penerimaan mobile banking pada bank syariah dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor teknologi, kepercayaan, dan nilai yang melekat pada layanan (Raza et al., 
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2019; Suhartanto et al., 2020; Thaker et al., 2019). Dengan demikian, pengembangan aplikasi 

tidak cukup hanya menyediakan fungsi transaksi; layanan juga harus mudah dipahami, aman, 

dan dipercaya. 

Technology Acceptance Model menjelaskan bahwa perceived ease of use dan perceived 

usefulness merupakan dua keyakinan utama dalam penerimaan teknologi (Davis, 1989). 

Kemudahan menggambarkan sejauh mana pengguna menilai bahwa sistem dapat dipelajari 

dan dioperasikan tanpa usaha yang berlebihan. Pada layanan mobile banking, antarmuka yang 

jelas, alur transaksi yang ringkas, dan instruksi yang mudah dipahami dapat mengurangi 

hambatan penggunaan. Sejumlah studi menemukan bahwa kemudahan berperan dalam 

membentuk penerimaan dan penggunaan mobile banking (Abdennebi, 2023; Gupta & Arora, 

2017; Prastiawan et al., 2021; Shankar & Rishi, 2020; Singh & Srivastava, 2018). Namun, 

besarnya pengaruh dapat berbeda ketika pengguna telah terbiasa dengan aplikasi atau ketika 

karakteristik layanan lain menjadi lebih dominan. 

Keamanan menjadi faktor kritis karena mobile banking beroperasi melalui jaringan 

digital dan memproses informasi finansial. Persepsi mengenai perlindungan data, kerahasiaan 

identitas, otorisasi transaksi, dan kemampuan bank menangani gangguan dapat membentuk 

penilaian pengguna. Penelitian terdahulu menempatkan keamanan dan privasi sebagai 

determinan penting dalam penerimaan mobile banking, baik secara langsung maupun melalui 

kepercayaan (Chiu et al., 2017; Malaquias & Hwang, 2016; Merhi et al., 2019; Widyanto et 

al., 2022). Temuan pada sistem pembayaran bergerak juga menunjukkan bahwa kepercayaan 

dan risiko yang dirasakan berhubungan erat dengan penerimaan teknologi finansial (Alrawad 

et al., 2023; de Luna et al., 2019; Liébana-Cabanillas et al., 2018). 

Manfaat yang dirasakan menunjukkan sejauh mana pengguna menilai bahwa mobile 

banking meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kinerja transaksi. Layanan yang 

mempercepat pembayaran, transfer, pemeriksaan saldo, atau akses informasi seharusnya 

memperkuat alasan penggunaan. Studi tentang mobile banking dan mobile payment 

umumnya menemukan peran manfaat dalam niat adopsi dan penggunaan (Humbani & 

Wiese, 2019; Kwateng et al., 2019; Oliveira et al., 2016). Akan tetapi, pada kelompok yang 

telah menjadi pengguna, manfaat dasar dapat dianggap sebagai standar minimum sehingga 

tidak lagi membedakan keputusan penggunaan. Perbedaan tahap adopsi tersebut penting 

karena faktor yang dominan pada tahap awal belum tentu sama dengan faktor yang 

mempertahankan penggunaan (Shareef et al., 2018; Siyal et al., 2019; Tam & Oliveira, 2019). 

Kepercayaan diperlukan ketika pengguna harus menerima kerentanan dalam transaksi 

digital. Kepercayaan terhadap kompetensi, integritas, dan keandalan bank dapat mengurangi 

ketidakpastian dan memperkuat penerimaan terhadap karakteristik layanan. Studi terdahulu 

menunjukkan bahwa kepercayaan dapat berperan langsung, sebagai penghubung, maupun 

sebagai kondisi yang mengubah kekuatan hubungan antara atribut teknologi dan perilaku 

pengguna (Chiu et al., 2017; Malaquias & Hwang, 2016; Mehrad & Mohammadi, 2017). 

Namun, bukti mengenai peran moderasinya belum konsisten, terutama dalam konteks 

pengguna mobile banking bank syariah di wilayah nonmetropolitan. 

Penelitian ini berangkat dari ketidakkonsistenan temuan terdahulu mengenai pengaruh 

kemudahan, keamanan, dan manfaat terhadap keputusan penggunaan serta terbatasnya 
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pengujian kepercayaan sebagai variabel moderasi. Kecamatan Brebes dipilih sebagai konteks 

penelitian karena masyarakatnya telah menggunakan mobile banking bank syariah, sementara 

bukti empiris yang secara khusus menguji model tersebut pada wilayah ini masih terbatas. 

Kebaruan penelitian terletak pada pengujian serentak tiga atribut teknologi dan peran 

moderasi kepercayaan pada pengguna mobile banking bank syariah. Penelitian bertujuan 

menganalisis: (1) pengaruh kemudahan, keamanan, dan manfaat terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking bank syariah; dan (2) kemampuan kepercayaan dalam 

memoderasi masing-masing hubungan tersebut. 

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Keputusan Menggunakan Mobile Banking 

Keputusan menggunakan mobile banking merujuk pada pilihan pengguna untuk 

memanfaatkan aplikasi perbankan bergerak sebagai sarana transaksi. Keputusan tersebut 

lahir melalui evaluasi terhadap kebutuhan, informasi yang tersedia, alternatif layanan, 

pengalaman penggunaan, dan konsekuensi setelah penggunaan. Pada teknologi finansial, 

keputusan aktual dapat dipengaruhi oleh keyakinan teknologi sekaligus evaluasi risiko dan 

institusi penyedia layanan. Model adopsi yang menggabungkan faktor teknologi, sosial, dan 

kepercayaan dinilai lebih mampu menjelaskan penggunaan mobile banking daripada satu 

faktor secara terpisah (Alalwan et al., 2017; Kwateng et al., 2019; Raza et al., 2019). 

Kemudahan dan Keputusan Penggunaan 

Kemudahan merupakan keyakinan bahwa mobile banking dapat dipelajari dan 

digunakan dengan usaha yang relatif rendah. Sistem yang mudah dipahami menurunkan biaya 

kognitif dan operasional, sehingga pengguna lebih cepat mencapai tujuan transaksi. Bukti 

empiris menunjukkan bahwa kemudahan berkaitan dengan sikap, niat, dan penggunaan 

layanan mobile banking, meskipun kekuatannya dapat bergantung pada pengalaman dan 

kondisi pengguna (Abdennebi, 2023; Prastiawan et al., 2021; Shankar & Rishi, 2020). 

Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut. 

H1: Kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

bank syariah. 

Keamanan dan Keputusan Penggunaan 

Keamanan menunjukkan keyakinan pengguna bahwa bank mampu melindungi akun, 

data pribadi, autentikasi, dan transaksi dari penyalahgunaan. Jaminan keamanan dapat 

menurunkan persepsi risiko dan meningkatkan kesediaan menggunakan kanal digital. 

Penelitian lintas negara menemukan bahwa keamanan dan privasi merupakan pertimbangan 

penting dalam penerimaan mobile banking (Merhi et al., 2019; Widyanto et al., 2022). Pada 

konteks yang melibatkan informasi sensitif, keamanan juga berkaitan dengan pembentukan 

kepercayaan awal (Chiu et al., 2017). Dengan demikian, hipotesis kedua adalah sebagai 

berikut. 

H2: Keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

bank syariah. 
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Manfaat dan Keputusan Penggunaan 

Manfaat yang dirasakan merupakan keyakinan bahwa penggunaan mobile banking dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas keuangan. Penghematan waktu, akses 

sepanjang waktu, dan kemudahan penyelesaian transaksi menjadi manfaat fungsional yang 

dapat mendorong keputusan penggunaan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa manfaat 

berhubungan dengan penerimaan teknologi pembayaran dan mobile banking (Humbani & 

Wiese, 2019; Oliveira et al., 2016; Singh & Srivastava, 2018). Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

dirumuskan sebagai berikut. 

H3: Manfaat berpengaruh positif terhadap keputusan menggunakan mobile banking bank 

syariah. 

Kepercayaan sebagai Variabel Moderasi 

Kepercayaan mencerminkan kesediaan pengguna untuk bergantung pada bank dan 

sistemnya berdasarkan keyakinan atas kompetensi, integritas, serta keandalan layanan. Dalam 

transaksi digital, kepercayaan dapat mengubah cara pengguna menafsirkan atribut aplikasi. 

Kemudahan dapat lebih meyakinkan ketika pengguna percaya bahwa aplikasi dan bank 

bekerja secara konsisten; keamanan dapat lebih bermakna ketika klaim perlindungan 

dipercaya; dan manfaat dapat lebih mudah dikonversi menjadi keputusan penggunaan ketika 

layanan dipandang dapat diandalkan. Literatur menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan 

unsur sentral dalam penerimaan mobile banking dan keberlanjutan penggunaan (Malaquias 

& Hwang, 2016; Mehrad & Mohammadi, 2017; Zhou et al., 2021). Atas dasar itu, tiga 

hipotesis moderasi dirumuskan. 

H4: Kepercayaan memperkuat pengaruh kemudahan terhadap keputusan menggunakan 

mobile banking bank syariah. 

H5: Kepercayaan memperkuat pengaruh keamanan terhadap keputusan menggunakan 

mobile banking bank syariah. 

H6: Kepercayaan memperkuat pengaruh manfaat terhadap keputusan menggunakan mobile 

banking bank syariah. 

Tabel 1. Ringkasan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Hubungan yang Diuji Arah 

H1 Kemudahan → Keputusan penggunaan Positif 

H2 Keamanan → Keputusan penggunaan Positif 

H3 Manfaat → Keputusan penggunaan Positif 

H4 Kemudahan × Kepercayaan → Keputusan penggunaan Memperkuat 

H5 Keamanan × Kepercayaan → Keputusan penggunaan Memperkuat 

H6 Manfaat × Kepercayaan → Keputusan penggunaan Memperkuat 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah masyarakat Kecamatan Brebes. Sampel penelitian terdiri atas 100 responden 

yang menggunakan mobile banking bank syariah. Responden dipilih menggunakan non-
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probability sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan 

kesesuaian responden dengan karakteristik yang ditetapkan dalam penelitian. 

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner. Variabel independen meliputi 

kemudahan (X1), keamanan (X2), dan manfaat (X3); variabel dependen adalah keputusan 

menggunakan mobile banking bank syariah (Y); sedangkan kepercayaan (Z) ditempatkan 

sebagai variabel moderasi. Berdasarkan naskah sumber, indikator kemudahan mencakup 

kemudahan dipahami, dipelajari, dan dioperasikan. Keamanan berkaitan dengan kemampuan 

bank melindungi informasi dan transaksi. Manfaat menggambarkan peningkatan efektivitas, 

efisiensi, dan kinerja transaksi. Kepercayaan mencakup keandalan, kejujuran, kepedulian, dan 

kredibilitas. Keputusan penggunaan merepresentasikan evaluasi dan pilihan untuk 

menggunakan layanan mobile banking. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Kualitas instrumen dinilai dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel sebesar 0,196 dan mengevaluasi Cronbach’s 

alpha. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas 

melalui tolerance dan variance inflation factor (VIF), serta heteroskedastisitas dengan uji 

Glejser. Pengaruh langsung diuji menggunakan regresi linear berganda, sedangkan peran 

moderasi kepercayaan diuji menggunakan moderated regression analysis berdasarkan 

koefisien interaksi yang tersedia dalam output penelitian. 

Model regresi utama dinyatakan sebagai Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε. Pengujian 

hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%. Koefisien dengan p < 0,05 dinyatakan 

signifikan. Untuk model moderasi, signifikansi koefisien interaksi digunakan untuk menilai 

apakah kepercayaan mengubah kekuatan hubungan antara masing-masing variabel 

independen dan keputusan penggunaan. 

HASIL PENELITIAN 

Kualitas Instrumen dan Uji Asumsi 

Seluruh butir instrumen memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,196 

sehingga dinyatakan valid berdasarkan kriteria yang digunakan dalam penelitian. Nilai 

Cronbach’s alpha setiap variabel lebih besar daripada 0,60 sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel. Karena nilai rinci setiap butir dan setiap konstruk tidak tersedia dalam naskah 

sumber, pelaporan dibatasi pada informasi tersebut tanpa menambahkan nilai baru. 

Tabel 2. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Hasil Interpretasi 

Normalitas residual K-S = 0,056; p = 0,200 Residual berdistribusi normal 

Multikolinearitas: 
kemudahan 

Tolerance = 0,691; VIF = 
1,447 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Multikolinearitas: 
keamanan 

Tolerance = 0,602; VIF = 
1,661 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Multikolinearitas: 
manfaat 

Tolerance = 0,595; VIF = 
1,682 

Tidak terjadi multikolinearitas 
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Pengujian Hasil Interpretasi 

Multikolinearitas: 
kepercayaan 

Tolerance = 0,596; VIF = 
1,678 

Tidak terjadi multikolinearitas 

Heteroskedastisitas: 
kemudahan 

p = 0,331 
Tidak terindikasi 
heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas: 
keamanan 

p = 0,453 
Tidak terindikasi 
heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas: 
manfaat 

p = 0,786 
Tidak terindikasi 
heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas: 
kepercayaan 

p = 0,492 
Tidak terindikasi 
heteroskedastisitas 

Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 menunjukkan bahwa residual 

memenuhi asumsi normalitas. Seluruh nilai tolerance berada di atas 0,10 dan seluruh VIF 

berada jauh di bawah 10; karena itu, model tidak menunjukkan masalah multikolinearitas. 

Hasil uji Glejser juga menunjukkan seluruh nilai p di atas 0,05 sehingga tidak ditemukan 

indikasi heteroskedastisitas. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model regresi memiliki R = 0,664, R² = 0,441, adjusted R² = 0,423, dan standard error 

of the estimate sebesar 1,82924. Dengan demikian, kemudahan, keamanan, dan manfaat 

secara bersama-sama menjelaskan 44,1% variasi keputusan menggunakan mobile banking 

bank syariah, sedangkan 55,9% variasi lainnya berkaitan dengan faktor di luar model. Uji 

simultan menghasilkan F = 25,200 dengan p < 0,001, yang menunjukkan bahwa model 

regresi secara keseluruhan signifikan. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

Prediktor B SE β t p Keputusan 

Konstanta 5,425 1,902 — 2,852 0,005 — 

Kemudahan 0,422 0,102 0,381 4,151 < 0,001 H1 diterima 

Keamanan 0,251 0,085 0,276 2,965 0,004 H2 diterima 

Manfaat 0,190 0,113 0,151 1,684 0,095 H3 ditolak 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 5,425 + 0,422X1 + 0,251X2 + 0,190X3 

+ ε. Kemudahan memiliki koefisien positif dan signifikan (B = 0,422; p < 0,001), sehingga 

H1 diterima. Keamanan juga memiliki koefisien positif dan signifikan (B = 0,251; p = 0,004), 

sehingga H2 diterima. Manfaat memiliki koefisien positif tetapi tidak signifikan pada taraf 

5% (B = 0,190; p = 0,095), sehingga H3 ditolak. Berdasarkan koefisien beta terstandar, 

kemudahan merupakan prediktor terkuat di antara ketiga variabel yang diuji (β = 0,381). 

Hasil Uji Moderasi 

Tabel 4. Koefisien Interaksi dalam Uji Moderasi 

Interaksi B SE β t p Keputusan 

Kemudahan × Kepercayaan 0,024 0,006 0,561 4,185 < 0,001 H4 diterima 
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Interaksi B SE β t p Keputusan 

Keamanan × Kepercayaan 0,007 0,005 0,222 1,567 0,120 H5 ditolak 

Manfaat × Kepercayaan −0,003 0,006 −0,064 −0,453 0,651 H6 ditolak 

Interaksi kemudahan dan kepercayaan memiliki koefisien positif dan signifikan (B = 

0,024; p < 0,001), sehingga H4 diterima. Artinya, berdasarkan output yang tersedia, pengaruh 

kemudahan terhadap keputusan penggunaan menjadi lebih kuat pada tingkat kepercayaan 

yang lebih tinggi. Interaksi keamanan dan kepercayaan tidak signifikan (p = 0,120), sehingga 

H5 ditolak. Interaksi manfaat dan kepercayaan juga tidak signifikan (p = 0,651), sehingga H6 

ditolak. Hasil tidak signifikan tidak berarti hubungan tersebut pasti tidak ada, tetapi bukti 

statistik pada sampel ini belum cukup untuk mendukung peran moderasi kepercayaan pada 

kedua jalur tersebut. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Penggunaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking bank syariah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin mudah aplikasi dipahami, dipelajari, dan dioperasikan, semakin kuat 

keputusan responden untuk menggunakannya. Koefisien beta terstandar yang paling besar 

di antara prediktor utama juga menempatkan kemudahan sebagai faktor yang paling dominan 

dalam model penelitian. 

Temuan tersebut konsisten dengan Technology Acceptance Model yang menempatkan 

kemudahan sebagai keyakinan dasar dalam penerimaan teknologi (Davis, 1989). Pengguna 

cenderung memilih sistem yang menurunkan usaha kognitif, mengurangi langkah transaksi, 

dan meminimalkan kemungkinan kesalahan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdennebi 

(2023), Gupta dan Arora (2017), Prastiawan et al. (2021), serta Shankar dan Rishi (2020), 

yang menunjukkan pentingnya kemudahan dalam adopsi mobile banking. Bagi masyarakat 

Kecamatan Brebes, kemudahan antarmuka kemungkinan relevan karena layanan perbankan 

harus dapat digunakan oleh pengguna dengan tingkat pengalaman digital yang beragam. 

Implikasinya, bank syariah perlu mengutamakan navigasi yang konsisten, bahasa 

instruksi yang sederhana, jumlah langkah transaksi yang efisien, dan pesan kesalahan yang 

mudah dipahami. Pengembangan fitur baru sebaiknya tidak menambah kompleksitas yang 

justru menurunkan pengalaman pengguna. Edukasi singkat dalam aplikasi dan bantuan yang 

mudah diakses juga dapat memperkuat persepsi kemudahan. 

Pengaruh Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan 

Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile 

banking bank syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian pengguna terhadap 

perlindungan data, akun, dan transaksi memiliki peran nyata dalam keputusan penggunaan. 

Mobile banking membawa manfaat akses, tetapi sekaligus menempatkan pengguna pada 

risiko yang tidak selalu dapat diamati secara langsung. Karena itu, jaminan keamanan menjadi 

sinyal bahwa bank mampu mengelola kerentanan tersebut. 

Temuan ini mendukung penelitian Merhi et al. (2019) dan Widyanto et al. (2022), yang 

menempatkan keamanan dan privasi sebagai unsur penting dalam penerimaan layanan 
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finansial digital. Chiu et al. (2017) juga menunjukkan bahwa keamanan berhubungan dengan 

pembentukan kepercayaan awal, sedangkan Malaquias dan Hwang (2016) menegaskan peran 

kepercayaan dalam mobile banking di negara berkembang. Pada sistem pembayaran 

bergerak, Alrawad et al. (2023) dan Liébana-Cabanillas et al. (2018) memperlihatkan bahwa 

evaluasi risiko dan perlindungan sistem memengaruhi penerimaan pengguna. 

Bank syariah perlu menerjemahkan keamanan teknis menjadi keamanan yang dapat 

dirasakan. Autentikasi berlapis, notifikasi waktu nyata, pengendalian perangkat, pemulihan 

akun, serta informasi pencegahan penipuan perlu disampaikan dengan jelas. Keamanan yang 

kuat tetapi tidak dipahami pengguna dapat gagal menghasilkan rasa aman. Oleh sebab itu, 

kebijakan teknis dan komunikasi risiko perlu dirancang secara terpadu. 

Pengaruh Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan 

Manfaat memiliki koefisien positif, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan pada taraf 5%. Temuan ini berbeda dari sebagian literatur yang 

menempatkan manfaat sebagai determinan utama penerimaan teknologi, seperti Oliveira et 

al. (2016), Singh dan Srivastava (2018), serta Humbani dan Wiese (2019). Perbedaan tersebut 

dapat dipahami dari karakteristik sampel penelitian yang seluruhnya merupakan pengguna 

mobile banking bank syariah. Pada kelompok yang sudah menggunakan layanan, manfaat 

dasar—misalnya transaksi lebih cepat dan dapat dilakukan dari mana saja—mungkin telah 

dianggap sebagai atribut wajib, bukan pembeda antarpenilaian pengguna. 

Penjelasan lain adalah bahwa keputusan penggunaan dalam konteks layanan finansial 

tidak hanya bergantung pada kegunaan, tetapi juga pada kemudahan, keamanan, kebiasaan, 

kualitas layanan, dan kepercayaan. Shareef et al. (2018) menunjukkan bahwa faktor dominan 

dapat berubah menurut tahap adopsi, sedangkan Siyal et al. (2019) menegaskan adanya 

perbedaan antara faktor adopsi dan keberlanjutan penggunaan. Tam dan Oliveira (2019) juga 

menunjukkan bahwa konteks pengguna memengaruhi hubungan antara mobile banking dan 

kinerja individual. Karena itu, ketidaksignifikanan manfaat tidak dapat ditafsirkan bahwa 

mobile banking tidak bermanfaat; hasilnya hanya menunjukkan bahwa variasi persepsi 

manfaat pada sampel ini belum menjelaskan variasi keputusan penggunaan secara statistik 

setelah kemudahan dan keamanan diperhitungkan. 

Bank syariah tetap perlu meningkatkan manfaat layanan, tetapi pengembangannya harus 

melampaui fungsi dasar. Integrasi pembayaran, transparansi riwayat transaksi, personalisasi 

informasi, dan fitur yang relevan dengan kebutuhan nasabah dapat membuat manfaat lebih 

nyata. Evaluasi kebutuhan pengguna lokal penting agar inovasi tidak hanya menambah fitur, 

tetapi benar-benar menyelesaikan masalah transaksi. 

Peran Moderasi Kepercayaan 

Kepercayaan memoderasi pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan. 

Koefisien interaksi yang positif menunjukkan bahwa kemudahan menjadi lebih bermakna 

ketika pengguna percaya terhadap bank dan sistem mobile banking. Aplikasi yang sederhana 

belum tentu mendorong keputusan penggunaan apabila pengguna meragukan kompetensi 

atau integritas penyedia layanan. Sebaliknya, ketika kepercayaan tinggi, pengalaman yang 

mudah memperkuat keyakinan bahwa layanan dapat digunakan secara konsisten. Temuan ini 
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selaras dengan literatur yang menempatkan kepercayaan sebagai mekanisme penting dalam 

penerimaan layanan digital (Malaquias & Hwang, 2016; Mehrad & Mohammadi, 2017). 

Kepercayaan tidak memoderasi pengaruh keamanan maupun manfaat. Pada jalur 

keamanan, hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa keamanan dinilai sebagai persyaratan 

yang berdiri sendiri. Pengguna mungkin tetap menuntut perlindungan transaksi terlepas dari 

tingkat kepercayaan umum terhadap bank. Pada jalur manfaat, kegunaan fungsional dapat 

dinilai langsung dari pengalaman sehingga kepercayaan tidak mengubah kekuatan 

hubungannya dengan keputusan. Temuan ini perlu dibaca dengan hati-hati karena output 

MRA lengkap, termasuk efek utama moderator dan perubahan R², tidak tersedia dalam 

naskah sumber. Konfirmasi dengan model hierarkis lengkap dan visualisasi simple slope 

diperlukan sebelum menarik kesimpulan moderasi yang final. 

Secara lebih luas, hasil penelitian menguatkan pandangan bahwa adopsi mobile banking 

merupakan proses multidimensional. Pada layanan bank syariah, faktor teknologi perlu 

dipadukan dengan kualitas layanan dan keyakinan pengguna. Studi di Indonesia dan Malaysia 

menunjukkan bahwa penerimaan mobile banking syariah dibentuk oleh kombinasi kegunaan, 

kemudahan, kualitas, kepercayaan, dan faktor kontekstual (Febriandika et al., 2023; Fianto et 

al., 2021; Suhartanto et al., 2020; Thaker et al., 2019). Kualitas layanan yang konsisten setelah 

adopsi juga penting untuk menjaga loyalitas dan keberlanjutan penggunaan (Zhou et al., 

2021). 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa kemudahan dan keamanan memiliki hubungan 

yang lebih kuat dengan keputusan penggunaan daripada manfaat pada sampel pengguna 

mobile banking bank syariah di Kecamatan Brebes. Hasil tersebut mendukung perluasan 

model penerimaan teknologi dengan memasukkan dimensi keamanan dan kepercayaan. 

Temuan manfaat yang tidak signifikan juga mengingatkan bahwa perceived usefulness tidak 

selalu menjadi pembeda ketika responden telah menggunakan layanan. Dengan demikian, 

tahap penggunaan perlu dipertimbangkan dalam pengembangan model, sebagaimana 

disarankan oleh literatur adopsi bertahap dan continuance intention (Shareef et al., 2018; 

Siyal et al., 2019). 

Bagi bank syariah, prioritas pertama adalah menyederhanakan pengalaman pengguna 

tanpa mengurangi kontrol keamanan. Antarmuka, terminologi, dan alur transaksi perlu diuji 

pada kelompok pengguna dengan tingkat literasi digital yang berbeda. Prioritas kedua adalah 

meningkatkan visibilitas perlindungan keamanan melalui notifikasi, autentikasi, pusat 

bantuan, dan edukasi antipenipuan. Prioritas ketiga adalah membangun kepercayaan melalui 

konsistensi kinerja aplikasi, transparansi penanganan gangguan, dan respons cepat ketika 

nasabah mengalami masalah. Strategi tersebut lebih tepat daripada hanya menambah fitur 

yang manfaatnya belum tentu dipahami atau dibutuhkan pengguna. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada 100 responden di satu wilayah dengan teknik purposive 

sampling, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Seluruh responden 

merupakan pengguna mobile banking bank syariah, sehingga keputusan yang diukur lebih 

mencerminkan penggunaan yang telah berlangsung daripada adopsi awal. Desain survei satu 
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waktu juga belum dapat membuktikan hubungan kausal. Selain itu, naskah masih perlu 

dilengkapi dengan rincian validitas, reliabilitas, karakteristik responden, skala pengukuran, 

waktu pengumpulan data, serta output MRA lengkap, termasuk perubahan (R^2), simple slope, 

dan pemusatan variabel. 

KESIMPULAN 

Penelitian menyimpulkan bahwa kemudahan dan keamanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan menggunakan mobile banking bank syariah pada masyarakat 

Kecamatan Brebes. Kemudahan merupakan prediktor utama berdasarkan koefisien beta 

terstandar. Manfaat memiliki arah koefisien positif, tetapi tidak signifikan pada taraf 5%. 

Model menjelaskan 44,1% variasi keputusan penggunaan. Berdasarkan koefisien interaksi 

yang tersedia, kepercayaan memperkuat pengaruh kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan, tetapi tidak memoderasi pengaruh keamanan maupun manfaat. Temuan 

menegaskan bahwa penyederhanaan aplikasi, perlindungan transaksi, dan pembangunan 

kepercayaan perlu menjadi fokus pengembangan layanan mobile banking bank syariah. 

Kesimpulan moderasi tetap perlu diverifikasi menggunakan output MRA lengkap sebelum 

pengiriman final ke jurnal. 
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